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ABSTRAK

Abstrak: UMKM Alenk Jaya yang bergerak di bidang minuman herbal masih melakukan
pengemasan secara manual sehingga kualitas kemasan kurang higienis, kurang menarik,
dan kapasitas produksi terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
kualitas pengemasan, kapasitas produksi, dan daya saing produk melalui penerapan
mesin cup sealer. Metode yang digunakan meliputi observasi, sosialisasi, pelatihan
pengoperasian dan perawatan mesin, serta pendampingan. Evaluasi kegiatan dilakukan
dengan metode pre-test dan post-test berbasis observasi langsung terhadap 6 anggota
UMKM. Indikator evaluasi keterampilan meliputi kemampuan menyiapkan mesin cup
sealer, menjalankan proses sealing, dan perawatan sederhana mesin. Setiap indikator
diberi skor 1 apabila peserta mampu melakukan dengan benar dan mandiri, serta skor 0
apabila belum mampu, kemudian dihitung menggunakan rumus jumlah skor diperoleh
dibagi skor maksimal dikalikan 100%. Hasil observasi menunjukkan keterampilan
peserta meningkat dari 41,7% menjadi 91,7% setelah pelatihan dan pendampingan.
Kapasitas pengemasan berdasarkan rata-rata jumlah produk yang dikemas per hari,
yaitu meningkat dari 80 cup/hari menjadi 250 cup/hari atau sebesar 212,5%, sehingga

program dinilai berhasil meningkatkan keterampilan, kualitas kemasan, dan
produktivitas UMKM.

Kata Kunci: Cup Sealer; Minuman Herbal; Pengemasan Produk; Teknologi Tepat Guna.

Abstract: Alenk Jaya MSME, which operates in the herbal beverage sector, still handles
packaging manually, resulting in packaging that is less hygienic, less attractive, and
Iimited in production capacity. This community service activity aimed to improve
packaging quality, production capacity, and product competitiveness by applying a cup
sealer machine. The methods used included observation, socialization, training on
machine operation and maintenance, and mentoring. The activity evaluation used pre-test
and post-test observations of 6 MSME members. Skill evaluation indicators included the
ability to prepare the cup sealer machine, carry out the sealing process, and perform
simple machine maintenance. Fach indicator was scored 1 if the participant performed it
correctly and independently, and 0 if they were not yet able to do so; the total score was
divided by the maximum score and multiplied by 100% to obtain the percentage score. The
observation results showed that participants’ skills increased from 41.7% to 91.7% after
training and mentoring. Packaging capacity, measured as the average number of products
packaged per day, increased from 80 cups/day to 250 cups/day, or by 212.6%, indicating
that the program successfully improved the MSMFE's skills, packaging quality, and
productivity.
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A. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
sektor yang berkontribusi penting terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
melalui penyediaan kesempatan kerja, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, serta penguatan perekonomian di tingkat daerah (Hajriyanti &
Rizal, 2025; Wati et al., 2024; Yolanda et al., 2024). Di sektor pangan dan
minuman, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan
kebutuhan konsumen yang semakin memperhatikan aspek kualitas,
keamanan pangan, higienitas, dan tampilan produk (Fajarini et al., 2026;
Yuliana & Tangkilisan, 2024). Pesatnya perkembangan teknologi produksi
dan pengemasan mengharuskan pelaku usaha melakukan adaptasi dan
movasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing produk di
pasar yang semakin kompetitif. Peningkatan kapasitas produksi dan
kualitas produk UMKM menjadi faktor penting dalam memperkuat daya
saing usaha di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif (Hasanah &
Dassucik, 2023).

Salah satu sektor UMKM yang mengalami pertumbuhan cukup pesat
adalah usaha minuman herbal. Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap gaya hidup sehat pascapandemi Covid-19 menyebabkan
permintaan produk herbal berbahan alami terus meningkat. Kondisi ini
membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan produk
berbasis empon-empon dan tanaman herbal lokal. Namun demikian, Alenk
Jaya sebagai UMKM minuman herbal di Desa Galengdowo, Kecamatan
Wonosalam, Kabupaten Jombang masih menghadapi beberapa kendala,
yaitu: (1) proses pengemasan minuman herbal cair masih dilakukan secara
sederhana dan manual; (2) kualitas kemasan belum optimal dari aspek
higienitas dan estetika; (3) Keterbatasan kapasitas pengemasan
menyebabkan UMKM belum mampu memenuhi kebutuhan pasar secara
maksimal.; serta (4) pengetahuan mitra mengenai teknologi pengemasan
modern masih relatif rendah. Permasalahan tersebut menyebabkan nilai
tambah produk dan daya saing usaha belum berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal, UMKM Alenk Jaya memiliki 6 anggota
yang terlibat dalam proses produksi dan pengemasan minuman herbal.
Sebelum program dilaksanakan, kapasitas pengemasan mitra rata-rata
hanya mencapai 80 cup per hari karena proses pengemasan masih dilakukan
secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan waktu pengemasan relatif
lama. Potensi terjadi produk gagal berupa plastik penutup tidak rata,
tumpahan produk saat pengemasan, dan kemasan yang kurang konsisten.
Hasil observasi keterampilan awal juga menunjukkan bahwa kemampuan
anggota dalam menyiapkan mesin, menjalankan proses sealing, dan
melakukan perawatan sederhana baru mencapai 41,7%, sehingga
permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan alat, tetapi
juga rendahnya keterampilan teknis dan belum adanya standardisasi proses
pengemasan.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemasan memiliki peran
penting dalam meningkatkan persepsi kualitas produk dan keputusan
pembelian konsumen. Inovasi kemasan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan minat beli konsumen pada produk UMKM pangan dan
minuman. Kemasan yang menarik, rapi, dan higienis tidak hanya berfungsi
melindungi produk, tetapi juga menjadi media promosi yang mampu
meningkatkan citra usaha dan kepercayaan konsumen. Oleh karena itu,
pengembangan sistem pengemasan menjadi salah satu strategi yang efektif
untuk meningkatkan nilai jual produk UMKM (Titus et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan peneliti lainnya yang menegaskan juga bahwa kemasan
memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemasaran produk UMKM,
serta perbaikan kemasan dapat memperkuat strategi penjualan karena
kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga
sebagai media komunikasi visual dengan konsumen (Mu’ah et al., 2025;
Widiati, 2020).

Selain aspek pemasaran Chyntia et al. (2025); Ma'rifat & Suraharta
(2024), penggunaan teknologi tepat guna pada proses pengemasan juga
terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas wusaha.
Penerapan teknologi pengemasan modern dapat meningkatkan kualitas
produk, mempercepat proses produksi, serta mengurangi risiko kontaminasi
selama proses pengemasan. Pada usaha minuman cair, penggunaan mesin
cup sealer mampu menghasilkan kemasan yang lebih rapat, seragam, dan
higienis dibandingkan metode penutupan manual. Dengan demikian,
penerapan mesin cup sealer menjadi salah satu solusi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas produk sekaligus mendukung pengembangan usaha
skala UMKM (Tsamroh et al., 2025; Wahyudi & Nurcahyo, 2022).

Meskipun demikian, penerapan teknologi cup sealer pada UMKM sejenis
masih menyisakan kesenjangan praktik. Sebagian besar kegiatan
pengabdian cenderung berfokus pada pengadaan alat dan perubahan
tampilan kemasan, sedangkan aspek keberlanjutan penggunaan mesin,
keterampilan operator, perawatan alat, penurunan produk gagal, serta
pengukuran kapasitas produksi belum selalu dijelaskan secara kuantitatif.
Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
teknologi pengemasan tidak cukup hanya diukur dari tersedianya mesin,
tetapi juga dari kemampuan mitra dalam mengoperasikan, merawat, dan
menggunakan alat secara konsisten dalam proses produksi harian. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian pada UMKM Alenk Jaya ini memiliki
urgensi yang kuat karena tidak hanya memberikan bantuan teknologi, tetapi
juga menyertakan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berbasis data
awal dan akhir program.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra serta
didukung oleh temuan penelitian sebelumnya, kegiatan pengabdian ini
menawarkan solusi yang diharapkan dapat membantu meningkatkan
kapasitas dan kinerja usaha mitra dengan penerapan teknologi tepat guna
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berupa mesin cup sealer yang disertai dengan sosialisasi, pelatihan
pengoperasian dan perawatan alat, serta pendampingan inovasi pengemasan
produk minuman herbal cair. Melalui kegiatan tersebut diharapkan mitra
mampu mengoptimalkan proses pengemasan, meningkatkan higienitas
produk, memperbaiki tampilan kemasan, serta meningkatkan kapasitas
produksi dan pemasaran.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi mitra dalam memanfaatkan teknologi
pengemasan modern, memperbaiki mutu dan higienitas kemasan produk
minuman herbal, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperkuat daya
saing UMKM Minuman Herbal “Alenk Jaya”. Melalui penerapan mesin cup
sealer, mitra diharapkan mampu menghasilkan produk dengan kualitas
kemasan yang lebih baik dan nilai tambah yang lebih tinggi. Selain itu,
penggunaan teknologi tersebut diharapkan dapat memperluas jangkauan
pemasaran, meningkatkan produktivitas usaha, serta mendukung
keberlanjutan pengembangan UMKM di Desa Galengdowo, Kecamatan
Wonosalam, Kabupaten Jombang.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung
selama bulan Juni—-November 2026 dengan mitra UMKM Minuman Herbal
“Alenk Jaya” di Desa Galengdowo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten
Jombang. Mitra merupakan usaha mikro yang memproduksi minuman
herbal berbahan dasar empon-empon dan tanaman herbal lokal. Kegiatan ini
melibatkan 6 anggota UMKM sebagai peserta utama. Tim pelaksana terdiri
atas dosen dan mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Manufaktur,
Fakultas Vokasi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Peran dosen
meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan penerapan teknologi tepat
guna, sedangkan mahasiswa terlibat dalam kegiatan pendampingan
lapangan, dokumentasi, serta monitoring dan evaluasi program.

Tahap pra-kegiatan diawali kegiatan observasi lapangan dilanjutkan
wawancara kepada mitra untuk mengidentifikasi kondisi usaha, proses
produksi, sistem pengemasan yang digunakan, serta kebutuhan teknologi
yang diperlukan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses pengemasan
minuman herbal cair masih dilakukan secara sederhana sehingga kualitas
kemasan, higienitas produk, dan kapasitas produksi belum optimal.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdi merancang
program penerapan mesin cup sealer sebagai solusi peningkatan kualitas
pengemasan produk.

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas sosialisasi program, pelatihan
pengoperasian dan perawatan mesin cup sealer, serta pendampingan
penggunaan alat dalam proses produksi. Tahap sosialisasi dilakukan dengan
memberikan edukasi kepada mitra terkait pentingnya penggunaan sistem
pengemasan modern guna meningkatkan kualitas produk dan nilai jualnya
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(Indrawan et al., 2024; Badri et al., 2022). Selanjutnya dilakukan pelatihan
penggunaan mesin cup sealer yang mencakup prosedur pengoperasian,
teknik penyegelan kemasan, dan perawatan alat. Setelah pelatihan, tim
pengabdi dan mahasiswa melakukan pendampingan secara langsung selama
proses produksi sebagai upaya memastikan mitra dapat mengoperasikan
alat secara mandiri dan menerapkan teknologi tersebut secara berkelanjutan.

Proses monitoring dan evaluasi dilaksanakan selama kegiatan
berlangsung dan setelah program selesai sebagai upaya untuk mengukur
efektivitas pelaksanaan, tingkat ketercapaian target, serta dampak kegiatan
terhadap mitra (Amuni et al., 2025). Selama kegiatan berlangsung, evaluasi
dilakukan melalui observasi untuk menilai tingkat keterampilan peserta
dalam mengoperasikan mesin cup sealer serta diskusi langsung terkait
kendala yang dihadapi. Sementara itu, evaluasi pasca-kegiatan dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah penerapan teknologi. Indikator keberhasilan
program meliputi peningkatan kemampuan mitra dalam menggunakan
mesin, peningkatan kualitas dan higienitas kemasan, serta peningkatan
kapasitas pengemasan produk (Kadiri, 2021). Instrumen evaluasi yang
digunakan meliputi pre-test dan post-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, observasi langsung pada keterampilan pengoperasian mesin,
lembar penilaian kualitas kemasan, catatan kapasitas produksi harian, dan
dokumentasi foto kegiatan dan hasil produk.

Pengukuran peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan
post-test yang memuat pertanyaan mengenal prosedur penggunaan,
keselamatan kerja, higienitas pengemasan, dan perawatan sederhana mesin.
Peningkatan keterampilan diukur menggunakan lembar observasi langsung
dengan indikator kemampuan menyiapkan mesin, menjalankan proses
sealing, memeriksa hasil segel, serta membersihkan dan merawat mesin
setelah digunakan. Setiap indikator diberi skor 1 apabila peserta mampu
melakukan dengan benar dan mandiri, serta skor 0 apabila belum mampu
atau masih memerlukan bantuan. Persentase ketercapaian dihitung
menggunakan rumus jumlah skor yang diperoleh dibagi skor maksimal
dikalikan 100%.

Evaluasi kualitas kemasan dilakukan dengan menilai indikator kerapian
kemasan, kekuatan segel, kebersihan proses pengemasan, daya tarik
tampilan, dan ada atau tidaknya kebocoran pada produk. Produktivitas
mitra diukur melalui perbandingan jumlah rata-rata produk yang dapat
dikemas per hari sebelum dan sesudah penggunaan mesin cup sealer.
Indikator keberhasilan program ditetapkan berdasarkan peningkatan nilai
pengetahuan peserta, minimal 80% peserta mampu mengoperasikan mesin
secara mandiri, kualitas kemasan meningkat dari kategori cukup menjadi
baik, jumlah produk gagal atau bocor berkurang, serta kapasitas
pengemasan meningkat dibandingkan kondisi awal.
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Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan
metode deskriptif untuk menggambarkan dampak penerapan teknologi tepat
guna terhadap produktivitas dan daya saing usaha mitra. Analisis dilakukan
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yaitu dengan menghitung rata-
rata skor, persentase ketercapaian, serta persentase peningkatan sebelum
dan sesudah program, kemudian diperkuat dengan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi lapangan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagaimana

terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap Durasi Kegiatan Pelaksana Output
Pra-Kegiatan Minggu Koordinasi tim Dosen dan  Rencana kegiatan,
ke-1 pengabdian dan  mahasiswa pembagian tugas,
penyusunan dan jadwal
program kerja pelaksanaan
Pra-Kegiatan Minggu Observasi Dosen dan  Data kondisi awal
ke-1 lapangan dan mahasiswa usaha, kapasitas
wawancara mitra pengemasan, dan
identifikasi
permasalahan
mitra
Pra-Kegiatan Minggu Analisis Dosen Rekomendasi
ke-1 kebutuhan solusi berupa
teknologi penerapan mesin
pengemasan cup sealer
Pelaksanaan/ Minggu Penyampaian Dosen Meningkatnya
Sosialisasi ke-2 tujuan, manfaat, pemahaman mitra
dan tahapan terhadap program
program yang akan
pengabdian dilaksanakan
Pelaksanaan/ Minggu Pelatihan Dosen dan  Mitra mampu
Pelatihan ke-2 pengoperasian mahasiswa mengoperasikan
mesin cup sealer mesin dengan
benar
Pelaksanaan/ Minggu Pelatihan Dosen dan  Mitra memahami
Pelatihan ke-2 perawatan dan mahasiswa prosedur
pemeliharaan perawatan alat
mesin secara sederhana
Pendampingan Minggu Pendampingan Dosen dan  Mitra mampu
ke-3 penggunaan mahasiswa menerapkan
mesin pada teknologi secara
proses produksi mandiri dalam
minuman herbal proses produksi
Pendampingan Minggu Pendampingan Dosen dan  Kemasan produk
ke-3 inovasi dan mahasiswa menjadi lebih rapi,
perbaikan higienis, seragam,
kemasan produk dan menarik
Evaluasi dan Minggu Observasi Dosen dan  Data peningkatan
Monitoring ke-3 keterampilan mahasiswa kemampuan mitra

dalam
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Tahap Durasi Kegiatan Pelaksana Output
sampai  mitra selama menggunakan
ke-4 penggunaan alat mesin cup sealer
Minggu Wawancara, Dosen dan  Data perubahan
ke-4 observasi, dan mahasiswa kualitas kemasan,

dokumentasi keterampilan
hasil kegiatan mitra, dan
kapasitas produksi
Evaluasi dan Minggu Penyusunan Dosen Laporan kegiatan
Tindak Lanjut ke-4 laporan dan dan rekomendasi
rekomendasi tindak lanjut
pengembangan pengembangan
usaha UMKM

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM
Minuman Herbal Alenk Jaya dilakukan secara bertahap mulai dari pra-
kegiatan, pelaksanaan/sosialisasi, pelaksanaan/pelatihan, pendampingan,
monitoring, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Setiap tahapan memiliki
kegiatan, pelaksana, durasi, dan output yang telah dirancang agar program
dapat berjalan sistematis serta mudah direplikasi pada UMKM sejenis.
Tahapan tersebut tidak hanya menunjukkan urutan aktivitas, tetapi juga
menjadi strategi untuk memastikan bahwa penerapan teknologi cup sealer
benar-benar menjawab permasalahan mitra, yaitu rendahnya kapasitas
pengemasan, keterbatasan keterampilan teknis, dan kualitas kemasan yang
belum optimal.
1. Tahap Pra Kegiatan
a. Koordinasi Tim Pengabdian dan Penyusunan Program Kerja
Kegiatan diawali dengan koordinasi antar anggota tim untuk
menyusun rencana pelaksanaan pengabdian. Pada tahap ini
ditentukan pembagian tugas, jadwal kegiatan, metode pelaksanaan,
serta target luaran yang akan dicapai.
b. Observasi Lapangan dan Wawancara Mitra
Tim melakukan kunjungan langsung ke Ilokasi mitra untuk
mengamati kondisi usaha dan proses produksi yang berjalan.
Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi mengenai
permasalahan, kebutuhan, dan harapan mitra terhadap program
pengabdian.
c. Analisis Kebutuhan Teknologi Pengemasan
Data hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk
mengidentifikasi kebutuhan teknologi pengemasan yang sesuai
dengan kondisi dan kapasitas usaha mitra. Hasil analisis menjadi
dasar dalam menentukan solusi dan program pendampingan yang
akan diberikan, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan Observasi lapangan dan wawancara mitra

Hasil pada tahap ini penting karena menjadi dasar penentuan solusi yang
sesual dengan kebutuhan nyata mitra, bukan hanya berdasarkan asumsi
umum. Dengan demikian, pemilihan mesin cup sealer memiliki relevansi
langsung dengan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan kualitas pengemasan,
efisiensi produksi, dan daya saing produk minuman herbal.

2. Pelaksanaan (Sosialisasi)

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan tujuan, manfaat,
serta tahapan pelaksanaan program pengabdian kepada mitra. Melalui
kegiatan ini, mitra memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
program yang akan dilaksanakan sehingga dapat berpartisipasi secara aktif
selama kegiatan berlangsung. Peningkatan pemahaman mitra menjadi
aspek penting karena keberhasilan penerapan teknologi tepat guna tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan alat, tetapi juga oleh kesiapan pengguna
dalam menerima, memahami, dan memanfaatkan teknologi tersebut dalam
kegiatan produksi. Hal ini sejalan dengan temuan pengabdian terdahulu
bahwa introduksi teknologi pada UMKM perlu disertai sosialisasi agar mitra
memahami manfaat dan cara penggunaannya secara berkelanjutan.

3. Pelaksanaan (Pelatihan)
a. Pelatihan Pengoperasian Mesin Cup Sealer

Pelatihan diberikan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam
mengoperasikan mesin cup sealer secara benar dan aman. Materi
meliputi pengenalan komponen mesin, prosedur pengoperasian, serta
praktik penggunaan mesin dalam proses pengemasan produk.
Pelatihan 1ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan
keterampilan operasional mitra, karena peserta tidak hanya
memperoleh penjelasan teoritis, tetapi juga melakukan praktik
langsung dalam proses pengemasan. Peningkatan keterampilan
tersebut menjadi indikator bahwa tujuan kegiatan dalam
meningkatkan kemampuan mitra menggunakan teknologi
pengemasan modern mulai tercapai.
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b. Pelatihan Perawatan dan Pemeliharaan Mesin

Melalui kegiatan ini, mitra diberikan pembekalan mengenai teknik
perawatan mesin cup sealer sehingga mampu melakukan
pemeliharaan secara mandiri dan berkelanjutan. Materi yang
diberikan mencakup pembersihan, pemeriksaan komponen,
penanganan  gangguan  sederhana, serta langkah-langkah
pemeliharaan untuk menjaga kinerja dan umur pakai mesin (Hery
Riyanto et al., 2025; Masdani et al., 2025), seperti terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan pelatihan mengoperasikan

mesin cup sealer dan perawatannya

Pada kegiatan ini, mitra diberikan pemahaman mengenai prosedur
perawatan alat secara sederhana, seperti membersihkan mesin setelah
digunakan, memeriksa komponen utama, serta menangani gangguan
ringan. Output dari tahap pelatihan adalah mitra mampu
mengoperasikan mesin cup sealer dengan benar dan memahami cara
merawat alat agar dapat digunakan secara berkelanjutan. Aspek
perawatan mesin menjadi penting karena salah satu kelemahan
penerapan teknologi pada UMKM adalah keberlanjutan penggunaan
alat setelah program selesai. Dengan adanya pelatihan perawatan,
mitra diharapkan mampu menjaga kinerja mesin, mengurangi risiko
kerusakan, dan mempertahankan produktivitas dalam jangka panjang.

4. Pendampingan

a. Pendampingan penggunaan mesin pada proses produksi minuman
herbal
Pendampingan dilakukan untuk membantu mitra terampil
mengoperasikan mesin secara mandiri dan optimal dalam proses
produksi minuman herbal. Tim pengabdian memberikan bimbingan
langsung selama penggunaan mesin guna meningkatkan efisiensi dan
kualitas proses pengemasan produk, seperti terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Penerapan Mesin Sealer Cup oleh Mitra pada Proses

Produksi
. Frekuensi .

Produksi Sebolum Sesudah Peningkatan
Kapasitas Produksi 80 cup/hari 250 cup/hari 212,5%
Waktu Pengemasan 30 detik/cup 10 detik/cup 66,7% lebih cepat
Keterampilan Cukup Sangat Baik Meningkat

Operasional Mitra

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa penggunaan mesin cup
sealer mampu meningkatkan kapasitas pengemasan dari 80 cup per
hari menjadi 250 cup per hari atau meningkat sebesar 212,5%. Selain
itu, waktu pengemasan menjadi lebih efisien dari 30 detik per cup
menjadi 10 detik per cup. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
teknologi yang diterapkan mampu menjawab kendala utama mitra,
yaitu rendahnya kapasitas pengemasan akibat proses manual.
Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan mesin cup sealer dapat
mempercepat proses pengemasan, meningkatkan produktivitas, dan
menghasilkan kemasan yang lebih seragam.
Dasar perhitungan persentase pada kegiatan ini diperoleh dari tiga
sumber data, yaitu catatan kapasitas produksi harian, lembar
observasi keterampilan, serta hasil pre-test dan post-test peserta.
Jumlah responden yang dinilai sebanyak 6 anggota UMKM Minuman
Herbal Alenk Jaya yang terlibat langsung dalam proses produksi dan
pengemasan. Data sebelum kegiatan diperoleh melalui observasi awal
dan wawancara mitra, sedangkan data sesudah kegiatan diperoleh
setelah sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan penggunaan mesin
cup sealer dalam proses produksi.

b. Pendampingan Inovasi dan Perbaikan Kemasan Produk
Kegiatan ini bertujuan membantu mitra mengembangkan desain dan
kualitas kemasan yang lebih inovatif, informatif, dan sesuai dengan
keinginan pelanggan. Pendampingan meliputi pemberian masukan
terkait tampilan kemasan, informasi produk, serta peningkatan fungsi
kemasan untuk mendukung daya saing produk. Perbaikan kualitas
kemasan memiliki dampak strategis karena kemasan tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media
promosi dan pembentuk persepsi konsumen. Kemasan yang lebih rapi,
higienis, dan menarik dapat meningkatkan kepercayaan konsumen
serta memperkuat nilai jual produk, sebagaimana dinyatakan dalam
penelitian terdahulu bahwa kualitas kemasan berpengaruh terhadap
pemasaran dan keputusan pembelian produk UMKM, seperti terlihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Inovasi Kemasan

5. Evaluasi dan Monitoring
Observasi dilakukan wuntuk menilai tingkat keterampilan dan
pemahaman mitra dalam mengoperasikan alat yang telah diberikan.
Kegiatan ini mencakup pengamatan terhadap kemampuan penggunaan alat,
ketepatan prosedur kerja, serta penerapan aspek keselamatan dan
perawatan alat selama proses produksi berlangsung.
a. Wawancara dan Dokumentasi Hasil Kegiatan
Wawancara dilakukan untuk memperoleh umpan balik dari mitra
mengenai pelaksanaan dan manfaat program pengabdian. Selain itu,
dokumentasi kegiatan dikumpulkan sebagai bukti pelaksanaan
program serta untuk mendukung penyusunan laporan dan publikasi
hasil kegiatan.
b. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi Pengembangan Usaha
Tahap ini dilakukan dengan menyusun laporan kegiatan secara
sistematis berdasarkan hasil pelaksanaan program. Selain itu, tim
pengabdian memberikan rekomendasi pengembangan usaha yang
dapat diterapkan mitra guna meningkatkan kualitas produk, efisiensi
produksi, dan keberlanjutan usaha di masa mendatang, seperti
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Evaluasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian

No Uraian Sebelum (%)  Sesudah (%)
1 Pengetahuan teknik pengemasan 55,25 90,34
2 Pemahaman penggunaan mesin 50,43 95,22
3 Keterampilan operasional mesin 41,7 91,7
4 Kemampuan perawatan mesin 40,32 85,55
5 Kemandirian penggunaan mesin 35,47 90,45

Penilaian pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kemampuan
perawatan, dan kemandirian penggunaan mesin dilakukan
menggunakan instrumen pre-test, post-test, dan lembar observasi
terhadap 6 karyawan yang terlibat dalam proses produksi di UMKM
Alenk Jaya. Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur
pengetahuan teknik pengemasan dan pemahaman penggunaan mesin,
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sedangkan lembar observasi digunakan untuk menilai keterampilan
operasional, kemampuan perawatan, dan kemandirian mitra. Skor
setiap aspek dihitung menggunakan rumus: jumlah skor yang
diperoleh dibagi skor maksimal, kemudian dikalikan 100%. Dengan
rumus tersebut, nilai 90,34% pada aspek pengetahuan teknik
pengemasan merupakan persentase capaian sesudah kegiatan, yang
meningkat dari nilai awal 55,25%. Demikian pula dengan nilai yang
lainnya.

6. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pada minggu ke-4 dilakukan penyusunan laporan akhir kegiatan yang
memuat seluruh rangkaian pelaksanaan program, hasil yang telah dicapai,
serta evaluasi terhadap penerapan mesin cup sealer. Selain itu, disusun
rekomendasi tindak lanjut sebagai acuan pengembangan UMKM, meliputi
peningkatan kapasitas produksi, pemeliharaan peralatan, penguatan
kualitas produk, serta strategi perluasan pemasaran agar keberlanjutan
usaha dapat terus ditingkatkan.

Keberlanjutan program diharapkan dapat mendukung peningkatan
usaha UMKM Alenk Jaya. Penggunaan mesin cup sealer secara konsisten
dapat menjaga kapasitas pengemasan tetap tinggi, yaitu dari 80 cup/hari
menjadi 250 cup/hari. Peningkatan kapasitas ini berpotensi menambah
jumlah produk yang dijual dan meningkatkan omzet mitra. Kemasan yang
lebih rapi, higienis, dan menarik juga membuka peluang pemasaran yang
lebih luas, seperti ke toko oleh-oleh, warung, bazar, maupun pemasaran
digital. Selain itu, keterampilan mitra dalam mengoperasikan dan merawat
mesin menjadi modal penting agar teknologi tetap digunakan setelah
pendampingan selesai. Dengan demikian, program ini tidak hanya
berdampak pada proses produksi, tetapi juga berpotensi memperkuat daya
saing dan keberlanjutan usaha mitra.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan mesin cup
sealer pada UMKM Minuman Herbal Alenk Jaya menunjukkan bahwa
tujuan program telah tercapai berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan.
Tujuan peningkatan kompetensi mitra tercapai melalui meningkatnya
pengetahuan teknik pengemasan, pemahaman penggunaan mesin,
keterampilan operasional, kemampuan perawatan, serta kemandirian mitra
dalam menggunakan mesin cup sealer. Tujuan peningkatan kualitas
kemasan juga tercapai karena hasil kemasan menjadi lebih rapi, seragam,
higienis, dan lebih aman dibandingkan pengemasan manual. Selain itu,
tujuan peningkatan produktivitas tercapai melalui bertambahnya kapasitas
pengemasan dan semakin cepatnya waktu proses pengemasan. Dengan
demikian, penerapan mesin cup sealer terbukti mampu meningkatkan
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kompetensi mitra, mutu kemasan, kapasitas produksi, dan daya saing
produk minuman herbal.

Sebagai rekomendasi, program lanjutan perlu dilakukan untuk
memberikan dampak jangka panjang agar keberlanjutan hasil kegiatan
dapat diukur secara lebih jelas. Evaluasi tersebut dapat mencakup
perubahan omzet, peningkatan volume penjualan dan penurunan produk
gagal. Selain itu, penguatan aspek pemasaran dan legalitas produk perlu
menjadi fokus lanjutan, seperti pendampingan pemasaran digital, perluasan
jaringan distribusi, pengembangan desain label, pencantuman informasi
produk yang lebih lengkap, serta pengurusan legalitas berupa label halal dan
sertifikat BPOM. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, program
pengabdian tidak hanya berdampak pada peningkatan proses produksi,
tetapi juga mendukung pertumbuhan usaha mitra secara lebih terukur dan
berkelanjutan.
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